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BAB IV

4.1. Konsep Perencanaan

4.1.1. Kondisi Site

Site ierietak antara jalan Jenderal Soedirman dan jalan I

Dewa Nyoman Oka Yogyakarta, dengan luas site ± 15.000 m2.

Merupakan proyeksi daerah pengembangan kegiatan yang

berhubungan dengan kegiatan jasa dan bisnis, dan berdekatan

dengan sarana dan fasilitas pendidikan dan kebudayaan, kondisi

site dapat dilihat pada peta di bawah ini:

Site —
'C'ilu. ^(HJulVflKlH

ivWirtj/'iti i

(Jambar IV.01 Kouu*
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4.1.2. Konsep Pengolahan Site

fengoiahan site didasarkan pada pengolahan zoning

secara garis oesar pemanfaatan site dengan memadukan dengan

pengelompokan fungsi kegiatan serta memperhatikan aspek

lingkungan site.
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Lrambar IV.Uz Konsep Pengoiahuit Site
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'-S Keterangan Gambar Konsep Pengolahan Site:

i it

disebabkan disamping aiasan jalur sebelah utara adalah

jalur yang cukup ramai dibandingkan dengan jalur

sebelah barat, juga pada badan jalan jalur sebelah utara

adanya pembatas jalan yang rnernbagi jalan menjadi dua

bagian sehingga menyulitkan pengunjung yang datang

dari sebelah barat untuk berbelok arah

« Aiasan lain adalah pencapaian ke bangunan diarahkan

untuk tidak langsung ke arah bangunan

• View bangunan diarahkan menghadap sebelah utara

menyerong ke kiri ± 45u, hal ini dimaksud agar view

sebagian bangunan dapat menyebar ke segala arah

4.2. Konsep Pendekatan Kebutuhan Ruang

4.2.1. Konsep Program Kegiatan

Berdasarkan analisls dan pendekatan yang dilakukan

pada bab sebelumnya maka dapat kita kelompokkan program

kegiatan yang ada pada Galeri Foto yaitu berdasarkan atas:

• Pengelompokan jenis kegiatan yang didasarkan atas

persamaan karakterlstik kegiatan

* Penggabungan kegiatan-kegiatan yang mempunyai persama-

an funnci

A. Program Kegiatan utama

Merupakan kegiatan yang paling utama dari Galeri Foto

sebagai sarana memamerkan karya foto jenis Fine Art,

Journalism maupun Commercial sehingga adanya ketegasan

karakter ataupun sosok sebuah qaleri dan dibedakan atas:

* fine artphotograph gaiiery

* Journalism photograph gallery

Galeri ^Foto hi Yoaxiakarta «# uawtcM
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* commercial pnotograpn. gaiiery

B. Program Kegiatan Pengelola

Kelompok kegiatan ini adalah yang ada hubungannya

dengan pengelolaan teknis bangunan

C. Program Kegiatan Informasi

Merupakan kegiatan untuk memberikan Informasi per

kembangan fotografi sehingga diharapkan meningkatnya

apresiasi masyarakat

D. Program Kegiatan Penunjang

Kelompok kegiatan ini adalah sebagai pelengkap kegiatan

utama sehingga diharapkan tidak hanya didapatkan proses

edukasi tap! ada proses sosialisasl atau rekreasi

E. Program Kegiatan Servis

Meliputi kegiatan:

* Mekanikal dan Elektrikal

* Kegiatan dapur

* Kegiatan jaga

* Kegiatan cleaning service

* Dcin lain sebagainya

4.2.2. Konsep Kebutuhan dan Besaran Ruang

Dalam menentukan besaran ruang di dasarkan atas:

• Perhitungan jumlah pemakai dan kapasltasnya

• Standar besaran ruang

• Kebutuhan area untuk peralatan dan furniture

• Kebutuhan sirkulasi kegiatan

Macam-macam ruang yang dibutuhkan beserta besaran

ruangnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

*• Galeri w Foto Oi Yoawakarta • <
»/•">*



Kerb IV KOKISG1.' rCTOlCLil-iLi^irl

Tabel IV.01 Besaran Ruana

No. Ruang J!h
Kapa '•• Standar (m2)/ | Dimensi

Dasar

* Kegiatan Pengelola

Ruang Direktur litarna

.-i n

anq Wakii uirektur

'j : ri.
ana aekretans

4. ; Ruang Administrasi

5. ! Ruang Rapat

6. • Ruang Tamu/tunggu

.avdturv

sitas orang

48

as

Jumlah

(nr*)

48

OH

48

IK

294 m2

G
l <_j. i Kenycirnanan Geruk ,

1 9, 1 Ruang Servis ; ; lOVo X 294 ITT ' 29,4 rn2 ! '

Total 1 382,2 mz

Kegiatan informasi

i iuai iu i^d^ti

Kuanq lotocopy l unit z m'/unit

Kuanq Msfsrsnsi

I p ! Kuany Arsip ' X i Asumsi ! i 1G

•J = , Kuano Pimpinan i i
,1 o

4,o ^2) ;

i H. i KUEinQ Ci-^iiT
O LCll 1 ' i ! -1 \J ' iS i yy i *ii} I

5. Kuang Audio ViSllal 1 150 ; 1.2 1Q5 ! *9\ '

j 6.
FiLisno

Oi^tpiT
i j»

kontrol Sounci
1 1 1 3 3 • 9

H i Lab, KiDmputer : 1 On 1 /]_E i 52,8 ! /&ci »p_cj i

O. ; Lavatory ! Z ; O 1.8

' "PcrpustaKaan Lernbaga roiograli L-andra Naya"\ /am
Pelayanan Fotografi di Jakarta, Jurusan Arsitektur Universit
ha] 111

Jumlah ; 774,1 m2

iOH.G^. in

TSS iS]3.m iiiGOnCSIS. ! QiiySKafTS. IS*""

Galen w Foto oi Yoawt^arta • rlCnO,\W,i\ 7S
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Dli r' PeYiirsCiA nod ••!

1 iu. | ruiang oervis i x //4 1 „.2 ;
,i Ml I 77.41 m2 j

Total I 1006,33 m2 !

1* Fine art photograph | ! !
gallery

, i. Ruang ramer i ; 1 F>{ * 1,53 229,5

! 2. ! Ruang Display Digital j 4 ! i i ,oo h 'S i i"\surnSi i

t'< : ^i-i iH j (~) i 1 f\ [Vp 76,32 *3i

\ 4. | Ruang Tunggu + lobby i -i

56 OO ! ¥ / i !

o. rvuanq Kias

/. ; Lavatory

8. , Ruano Fotoqrafer

i.»

iAQ', irrici

1 w ! wo
* -3. Penyimpanan Alat i 1 !

12 • Asumsi |

10 boratorium '

w Kamar uelap/Ruang \
Ksrlno i

O i , i 1 9 96. 2 5.92 *.T) '

**-?\

nuanq Dasar

• Lab, Dioital rtsumsi

! 12. i Ruang Kurator ! 1 ! 1 • ! 2U 1 "lSunisi !

Jumlah ; 568,04 m2

i 13. 1 r\Gnyanianan 'oGraK j 20% x 568,04 rrr | 1 lid'.Gl m~

1 14 1 Ruanq Servis [ 10% x 568,04 m2 ; 56,80 m2

Total ; ff DO,4u in

» Journalism

photograph gallery

Kuan*"1 F3rner
^- -

\j j. .•—"«> ! £.£",O

i ^ , KUdiiy Display Diyital /\\
i 1,58 6,3 Asumsi

I 4. ! Ruang Kurator \ i • i i Asumsi 1

ISenyamanan Ueran

i Kuanq Servis

Jumlah i 273.S m2

20% x 273,8 m.2 '' 54,76 m2

10% x 273.8 m2 : 27,38 m2

Total ! 355,94 m2

- - vj,,^,.. Foto fli Yoa}7a!?arta • •



Commercial

photograph gaiiery
Kuang Farner

Ruanq Display Diqita!

nab iV Kx>nsey> Perencanaan

D'JH PerdMCdMtMH

i.od

o. : .^ tudio

• Studio Besar
•i 1 155,52 155 52 "~oj

: m Studio Bongkar
pasang

1 1 ! 80 1 80 "Di '

• Studio Kecii

• Fun btudio

i T". i Ruang \unggu f 1C b yy i ; 56 j Sq ! ^ / \ i

1 -, t?i iann f?j^aq i ^ £} *3)

! 6.
~

i ! Q j_y 1 *3) !

Lavatory

Otvjvjiait:!

j f) i shr.rafnri

\enna

• Lao. Konvensional/

Ruang Basah

* L_ao. iviOGGrn

i. r\y. v_ucl
Q T-it /—l i 1
^._ ^ko_ v ,P7a«

sums!

1 -i -<
i i. . Ruang Kurator • i -

i |^ yij Asumsi

I l_i. 688,99 nr

I 1 i"i 1 Kenyamanan Gerak 1 OntK ., HQ<2 QO „2 !
£.VJ /U A VJULJ.^'^' ill 137,80 m2

Kuanq 5er iu /o x uao.y^ m i ij8,"ij in

Total ! S95.S9 m2

* Kegiatan Penunjang
-1

i . \ Lobby , i Asurnsi ^,h,

1 '£• [ _pcf_i ]v"_r^f 1 i 75 ; i ,ou i 7 vn ! *R^ !

3. Bar i
~\ C\C\ •
i \J\J 1,50 I ou i *x\ •

i oko nroduk fotoqrati

Kolam Renano

Kprniam^na 1 1 \JC1C

Jumlah ! 795 m2

>'i )"'r. V
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8. i Ruanq Servis

• Kegiatan Servis

i. , uapur

Z. I Pantry

3. Ruana Securiru

Total S 1033,5 m2

i H-. i MF I i l ' 1 24 : / iSumsi '.

_ Cl" idaPO 1 1 ' ! ' °,n Asumsi

G. i i_J3ValOPJ rASUinSi

KUciliq KciivcsWaii JO Asuinsi

cj. ', Lj_»ur.t:i

9. ' K. rarkir moDii

t\. rctliSAl ITll.JI.Ol f~.H m^/mnlnr iftX

Jumlah : 1626,96

j_ i ; fS^nusrnanan Gerak
one. on _2 • :
OiJ.J? ill

Total | 1952,35 m2 i

Ni Kelompok Kegiatan
Besaran

Ruang

QQ9 OC) ™+

i V ' i r* f rM-rn pi c i
ii nwi 11 iCtOi

1 C\(\h xx iii" '

i c5 tint* ^rr nhr^tr>nr^nh r\pi\\or\i 738,45 2 '

: /I ! Journalism photograph gaiiery
.~ ,— r- f\ A

m" '

5. Commercial photograph gallery
''• QQC AQ Til" ;

U. ! Penunjang t f.QQ e;n
lii

/ = Servis
-. .".rg or
1 ^DZ ,"^D rr? [

Total Besaran Ruang ; 6364,46 m2

• Galeri \mamav\ i?s
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•.-^IiiCfc r iciiii ill im

Time Saver Standart for Building Type, Jhon de Chiara.

mc. oraw mil

: Perbandingan dengan jumsan fotografi ISI Yogyakarta

*4) : Perbandingan dengan Mphoto Studio Jakarta

*5j : Designing a Photographic Studio by Evelyn Roth

-o; : roioi-Tds no.o/tahun Ke Ili/ZUOU, moaai dan straTegi menairiKan oisms

foto studio ukuran kecil

*7) : PT. Sukarya & Sukarya Padetama dalam Zamal Nasirudin, Laporan

Tugas Akhir Pusat Pelayanan Fotografi di Jakarta, Jurusan Arsitektur

Universitas Islam Indonesia. Yogyakarta, 1997,

*8) : Ems Neufert, Data Arsitek, Erianqqa Jakarta

• • Galeri W Foto oi Yoa\iafearta m# naianwi
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/fe Punsnu

TT

Rs-. Aclmhiistrasi i\x- i\apai \

i wk. uiretaur s

Gambar IV.03 Poia pergerakan kegiaian pada Kegiaian Pengelola

Lobby

Kg. a injio i issti

i Rg. Koiiirol Sond System |

t

I

f

Control Desk \
i

—1
1

e
A.^Cf. i\£}€.t'£fiSI \

I
/_<_•_ tSaca i

j

E

A'tr. /"'oiocovx i

niuint.il i

y
Y

T

ran. Koivpi •<zi . w . ><^r

Gambar IV. 04 P.o/a pergerakan kegiatan pada Kegiatan Informe

♦• Galeri "^ Foto 51 Yoaxiakarta * •



ik(n IV Kpnmi Perencanaan

Lobby J'-t. UUII

Restauran

\ j __ <—« frg. Kias j
->i Studio j—

H

~^1 Rg.

/ <«/;*/

i;„t ./.,,.
1 i/i:,^! LlfCl

Kegiatan Informasi
.Kg. Penyimpanan Alul

Kolam Retiang

j Litm'fit'/ f\_ir/

Rv '/" •ansisi |
!
!

Rg. Display Digital

I Ruang Pamer \

fc.ttcw1.* P-cisciri

k<j. curator

Gambar IV.05 Polo, pergerakan kegio.lan pada Galeri fine An

Lobby

Kegiatan Informasi

Kegiatan Pengelola

ItLll 9

& Rg. Kurator

I Ruang Pamer

Gambar IV.06 Poia pergerakan kegiaian po.ua daleri Journal!

«» Galeri ™ Foto di Yoar(af?arta • • t\i\\anwm oi



Lobby

Lobby

Restauran

Rg. Disnlav Digital h

Ruang Famer

Ran IV KoHsei) Pere;ncana.an

Da?' VerayiCitnmAn.

•3*1 run Studio

>• Studio Kecil

KiHClj(j

~H R* Tim^u H^1 Bkr. ousam

^i studio Besai

^i /<£f. boiografei

1—i Ruancr Rasah

•^- //»/? 1 4n,j,,,-n

->j % Awrnto/- I

l\.g. l\iii>.

Gambar IV.07 Poia pergerakan kegiatan pada Galeri Commercial

i/liSniiSi i^idi

a. eg. fetiunjang uteri t ine siri

ijuieri *rOUF?!iiiISrff \

fife/ Ci/iUi
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4.3. Konsep Tata Ruang dan Massa

Konsep tata ruang dan massa haruslah mencerminkan dari

karakteristik masing-masing jenis karya foto yang mana pada bab

sebelumnya telah dianalisa karakteristik tersebut dan pada akhimya

dapat diketemukan bentukan arsitektur yang sesuai untuk masing-

masing galeri.

4.3.1. Konsep Tata Ruang Dalam

Konsep tata ruang dalam didapatkan dari pertimbangan

komposisi ruang, kualitas dan suasana ruang serta pertimbangan

gubahan bentuknya

• Komposisi ruang yang diperlihatkan dari bentukan karakter

istik dari masing-masing jenis karya foto melalui cara

komposisi bidang yang dipatahkan, ditekuk, dibelokkan atau

dilenturkan sehingga membetuk komposisi ruang yang formal

ataupun informasl/dinamis

Ciambar IV.09 Komposisi Ruann,

f

• Gfl^>" Foto oi Yocfflakaria * #
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Dun teroMcanijan

Hubungan antar ruang yang terjadi dapat berupa ruang yang

bersebelahan, ruang dalam ruang, saling berkaitan taupun

dihubungkan oleh ruang bersama sesuai dengan peran dari

masinq-masinq ruana

-iiiin;ir i v i i i / t struttiv/ mi/ir fv in'iir-J

Untuk membentuk kualitas ruang diantaranya ditiniau dari

aspek pencahayaan, penghawaan, tingkat penutupan dapat

mengikuti persyaratan sesuai dengan fungsi ruangnya

Kepadatan ruang dalam (solid) harus diimbangi dengan

kekosongan ruang (void) sehingga membentuk poia yang

saling berkaitan. Poia solid void dapat diwujudkan melalui

komposisi antar ruang dan jalur sirkuiasi yanq membentuk

atau yang dibentuknya

iaiTibsx IV I I I'oia Solid \ oiii

♦Galeri "Foto ui Xoayakarla •< aaiaman 54
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Daii t'pranciinc~a\i

Tingkatan atau hirarki dalam ruang ditentukan oleh jenis/

kelompok kegiatannya berdasarkan perbedaan level ataupun

urutan kegiatan (anaiisa sequen pada bab sebelumnya)

PrivtHa. [
*- »•

- Coivji^tirci'ol -
4— -~~ J,

uflrnb^r i. v . \Z rcfbcucicoi /t'vv/ cite*11 I 'Viiiciti K^c

4.3.2. Konsep Tata Ruang Luar dan Massa Bangunan

Tata ruang luar dan massa bangunan sebagai pembentuk

penampilan bangunan qaleri haruslah merupakan perwujudan

ekspresi dari karakteristik masing-masing galeri dan penghadiran

kesan terbuka terhadap lingkungan sekitar.

* Gubahan massa bangunan memperlihatkan ekspresi dari

masing-masing senis galeri dengan orientasi gubahan ke arah

view yang potensial, hal ini diharapkan agar vievv sebagian

naiiqu.iiaii meyeuar Ke oevjaia aran

^OUrwolltw/T' i |ikpvv>trctOi]

U

i
1 Jpwc Art,

u uriemasi gunanan massa Ke aran view yang voiensiai

«• • Galeri w Foto 5i Yocmakarla • > rii?-1 (S \\\(a V\ cS\.
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I).'1V) VPlt'il V'tCtl 'riil&yi

• Perletakan gubahan massa memanfaatkan topografi yang ada

tanpa harus selalu merubah poia kontumya namun diusaha-

kan untuk tanggap terhadap lingkungan misalnya massa tidak

boleh menghalangi arah drainasi huian

icir IV. 14 I'enelakan gu'oahau massa terhadap' polo, koniv.r site

♦• * Gaieri w Voio 5i YoaYsaf^arla *#
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L)Mi VPYa\'\CiA'AO)in\

4.3.3. Konsep Penataan Lanskap

Pengolahan lanskap bangunan juga berdasarkan pertimbangan

kondisi lingkungan sekitar, dimana kebutuhan masyarakart

diantaranya akan tempat bersosiaiisasi maupun rekreasi

dirasakan sangat kurang sehingga perlu direncanakan antara lain

taman-taman kota dan dengan demikian lanskap digunakan

sebagai pendukung proses pendptaan bangunan yang peduli

dengan lingkungan

• Taman dan elemen terbuka (sclupture, fontain dan lain

sebagainya) merupakan elemen pendukung yang berfungsi

sebagai arena untuk melakukan proses sosialisasi maupun

rekreasi disamping galeri sebagai tempat proses edukasi

vjamuai i V. 13 Penataan Lanskap

• •Galeri ~l:ol
_. _ i
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uan PeYiiv'Ciirifjcv,':

4.3.4. Konsep Sirkuiasi dan Pencapaian

* Pencapaian ke bangunan diarahkan untuk tidak langsung ke

arah bangunan namun terlebih dahulu melalui perlakuan

ramah dan terbuka, hal ini dlmaksudkan agar pengujung

dapat merasakan view sebagian bangunan dari berbagai arah

~TaiA/va

Gambar IV ] 6 I'encanaian ke hamvtnan

Untuk menuju pintu masuk utama bangunan diberikan

penekanan khusus dengan arahan orientasi tertentu

Gambar i v. i / Arahan Orientasi meiniiii pintu masuk utama

&&rtf,PurK[

• Galeri ™ Foto 5i Yocmakarla • < Yla\aman 88
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Uilii rC!UiiCurUjil}l

4.4. Konsep Perancangan Bangunan

4.4.1. Konsep Penampilan Bangunan

Penampilan bangunan sebagai komunikasi bangunan

diungkapkan melalui karakteristik dari masing-masing jenis karya

foto yaitu fame art. journalism maupun commercial yang

kemudian ditransformasikan ke dalam bentuk arsitektur melalui

kajian analisis keindahan ekspresi dan keindahan bentuk.

4.4.1.1. Bentuk Fisik Banaunan

Coma itoeirciG

'^OOrr)o\'^wi

/ 4
vjanibar 1V.1S nen'uk fisik bangunat.

• • Galen -Sfaien f» foto oi ioa»ai?a



nan iv ivonser; iwencariaan

j_".'! r t iviW! i!_ i! r i (/Js/:

4.4.1.2. Orientasi Bangunan

• Orientasi bangunan mengikuti poia iopografi site
I \

\
\

\ \ r

\
\^. v 1

\ /
V

\ \ /
\ \ \\/

i V\'x

^ i•'< /

r t •\ K
/ \ \

/ i

\

Uci.niDa.1 IV.lv (Jneniasi nnngiman mengikuti nolo topograft v//V

* Orientasi bangunan merupakan bangunan modem

dengan teknologi maju baik pada konstrukssnya,

pemakaian bahan dan sistem bangunan secara

4.4.2. Konsep Sistem Bangunan

4.4.2.1. Konsep Sistem Struktur

* Bangunan galeri harus mengutamakan penampilan

dan penggunaan ruang yang optimal denqan

rvwi kscjj iir:r\oiUniLacj

9 jL-rvoj-.'!^oi VJ.GII ou m\L'wSi vui iu UJLGIiiUjii\lij i n ic-i iULirS.ui iyt

« Untuk sistem sub struktur menggunakan pondasi

biasa dan tiang pancang, basement dan pondasi

khusus digunakan untuk bangunan yanq

memerlukan pertimbangan pada daya dukung

tanah, dan daya dukung beban.

struKTur ranc

* A-^ \/ .-*,• • Ga-en w Foto di Yoayakarla • • I /l \\\t\ \A i'V^.



srrtikUtr rangka *-

dengan .system
"Afero . yang
diIlitup dengan
Piat piasttK tern tins

cahava

iHtioiv \LMszp rerenccivuicin

"T~i,ii/i ~Oo-vr,-„\r,nAr,n-iA

Sedangkan untuk penutup atap dan ruang yang

membutuhkan bentang yang lebar seperti ruang

pamer yang juga memerlukan pencahayaan alami

yang masuk melalui celah atap digunakan struktur

rangka baja

jyvs/y.vA^

JL

CjHmbar iV.2u ( onion sisit'ni uvnaiup aitiv dansian sirv.kiuv vcw.sika buia

4.4.2.2. Konsep Sistem Utiiltas

Sistem Jarinqan Bangunan

J Sistem Jarinqan Komunikasi

bistem komunikasi menqqunakan dua jenis yaitu:

1. Komunikasi ekstemal yaitu: telephone dan facsimile

2. Komunikasi internal yaitu komunikasi yang terjadi antara

satu dengan bagian yang lain dalam satu bangunan yaitu

berupa intercom

/. 1'erminal box.

/.. i lii'tisWiCii uOX

ttar

r

£>
1

5 /,iV,.;/i;., k,\~

4. Main. Dist. Pc,
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Sistem Jarlngan ListriK

Untuk kegiatan mekanikal elektrikal mempunyai ruanq

tersendiri dengan aliran listrik berasal dari PLN dibantu

dengan tenaga cadangan dari genset apabila aliran listrik dari

PLN terputus atau padam. Kebutuhan daya listrik untuk

kepentinqan:

* Peneranqan

Jaringan dilengkapl dengan UPS (Uninterupted Power

System) yang berguna memindahkan daya listrik dari PLN ke

generator secara otomatis dan member! tenaga listrik untuk

sementara, agar perplndahan sumber listrik PLN ke genset

tidak dirasakan.

Sistem Lighting pada ruang pamer

Sistem pencahayaan pada ruang pamer dapat dibedakan atas

pencahayaan alami dan pencahayaan buatan.

Pencahayaan alami didapatkan dari biasan sinar matahari

yang masuk melalui celah atap, hal ini dlmaksudkan untuk

mendapatkan efek silhoutte pada ruangan.

Pencahayaan buatan didapatkan dari cahaya lampu listrik.

Bola lampu yang dlpakai umumnya memakai bohlam

tungsten, hal ini untuk mendapatkan cahaya kekunlng-

kuningan ketika cahaya diarahkan ke obyek foto.

t-jdinum i\ .z.z. rc.'suunctVi
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Terdiri dari sistem air bersih dan limbah.

Sistem distribusi air bersih menggunakan Down Feed Riser

System yang berfungsi sebagai alat suplay kebutuhan air

bersih dan memiliki cadangan untuk sistem pemadam

kebakaran. Air bersih yang digunakan berasal dari PDAM dan

sumur buatan. Hai ini digunakan atas pertimbangan-

pertimbangan:

* Perlunya sistem distribusi air yang efisien dan memakan

beban struktur yang besar pada bangunan

* Perlunya pasokan air terus menerus untuk kegiatan

tertentu dan memberi-kan pelayanan yang baik bagi

pengguna bangunan

Sedangkan sistem limbah dapat dibedakan atas:

* Limbah padat

Menggunakan shaft sampah yang ditampung di basement

dan diangkut oleh petugas kebersihan kota.

* Limbah cair yanq terdiri dari:

1. Air kotor. dibuang langsung ke rlol kota

2. Air sisa laboratorium, terlebih dahulu melalui proses

Sewage Treatment Plant sebelum dibuang ke riol kota

3. Air kotoran, dialirkan ke septic tank

4. Air huian. lanasunq dibuana ke riol kota

-^^,, FotO 07 Yoa^a^arta • # Halaman 94


